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Abstrak  

Penularan infeksi HIV terbanyak melalui hubungan seksual dengan orang yang 

terinfeksi tanpa menggunakan kondom. Peningkatan kasus HIV/AIDS pada 

perempuan disebabkan jumlah laki-laki yang melakukan hubungan seksual tidak 

aman. Kader kesehatan HIV/AIDS melakukan upaya promotif dan preventif sebagai 

bagian community health care as partners (CHCP). Keberhasilan kemitraan kader 

dengan stakeholder melalui akses komunikasi dan peran masing-masing dilaksanakan 

dengan baik. Peran transformatif berpotensi meningkatkan layanan di masyarakat 

untuk mengurangi stigma ODHA sehingga tercapai tujuan eliminasi HIV. Tujuan 

penelitian: untuk mengetahui persepsi kader tentang upaya penanggulangan 

HIV/AIDS dan pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak. Metode: penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling 

menggunakan accidental sampling dengan sampel kader yang hadir pada saat 

kegiatan “Workshop Promosi Kesehatan Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak 

(PPIA) Bagi Kader” sejumlah 17 orang. Sumber data primer dengan instrumen berupa 

kuesioner. Analisa data univariat disajikan dalam bentuk prosentase distribusi frekuensi. 

Hasil: Karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak di atas 50 tahun sejumlah 8 

orang (47,08%); pendidikan terbanyak SMA sejumlah 11 orang (64,71%). Persepsi kader 

tentang upaya penanggulangan HIV/AIDS dalam kategori sangat positif sejumlah 15 

orang (88,24%), dan persepsi kader tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke 

anak dalam kategori sangat positif sejumlah 16 orang (94,12%). Simpulan: Secara 

umum persepsi kader dalam kategori sangat positif. 
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PENDAHULUAN  

Kasus HIV di DIY tahun 2020 sejumlah 5.627 kasus, dengan temuan 363 kasus baru, 

terbanyak ditemukan pada laki-laki sejumlah 253 kasus. Kasus tertinggi pada umur 25-

49 tahun sejumlah 115 kasus. Sedangkan kasus baru AIDS banyak ditemukan pada 

umur 40-49 tahun, dan tidak ditemukan kasus penularan HIV/AIDS pada bayi balita 

(Dinkes D. , 2020). Jumlah kasus di Kota Yogyakarta sampai tahun 2018 sejumlah 1.335 

kasus HIV dan 285 kasus AIDS. Persebaran kasus HIV menurut faktor resiko banyak 

pada heteroseksual. Namun demikian, perlu diperhatikan setiap tahun kasus 
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homoseksual meningkat. Kasus penularan ibu ke anak diminimalisir dengan kegiatan 

Tripel Eliminasi pada ibu hamil (Dinkes Y. , 2020).  

Penularan infeksi HIV terbanyak melalui hubungan seksual dengan orang yang 

terinfeksi tanpa menggunakan kondom (Kemenkes, 2012). Peningkatan kasus HIV/AIDS 

pada perempuan disebabkan jumlah laki-laki yang melakukan hubungan seksual 

tidak aman. Lebih dari 90% kasus anak terinfeksi HIV, ditularkan melalui proses 

penularan dari ibu ke anak selama kehamilan, persalinan dan menyusui (Kemenkes, 

2013). 

Kader kesehatan HIV/AIDS melakukan upaya promotif dan preventif sebagai 

bagian community health care as partners (CHCP). Keberhasilan kemitraan kader 

kesehatan HIV/AIDS dengan stakeholder melalui akses komunikasi dan peran masing-

masing dilaksanakan dengan baik. Peran transformatif dari kader kesehatan HIV/AIDS 

berpotensi meningkatkan layanan di masyarakat untuk mengurangi stigma ODHA 

sehingga tercapai tujuan eliminasi HIV (Ernawati, Aminah, Nurhayati, & Fathurohman, 

2020). Persepsi seseorang terbentuk dari intelegensi, emosi dan paparan informasi 

yang saling berkaitan. Umur mempengaruhi kematangan intelegensi dan emosional 

seseorang sehingga informasi yang diberikan secara tepat dan sumber yang akurat 

akan terolah dengan baik sebagai pemahaman yang utuh dan membentuk persepsi 

positif mengenai penularan HIV/AIDS (Salsabila & Khoiriyah, 2019). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi kader tentang upaya penanggulangan 

HIV/AIDS dan pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak.  

 

METODE 

Penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional untuk penelitian 

untuk mempelajari kolerasi antara faktor-faktor resiko dengan cara pendekatan atau 

pengumpulan data sekaligus pada satu saat tertentu saja (Hasriati, & Eryanti 

Kusniyanto, 2022). Penelitian dilakukan pada bulan September – November 2022 di 

Kampung Mergangsan Lor, Yogyakarta. Teknik sampling menggunakan accidental 

sampling dengan sampel kader yang hadir pada saat kegiatan “Workshop Promosi 

Kesehatan Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) Bagi Kader” sejumlah 

17 orang. Sumber data yang digunakan data primer. Instrumen berupa kuesioner 

persepsi kader tentang upaya penanggulangan HIV/AIDS dan pencegahan 

penularan HIV dari ibu ke anak sejumlah 20 item pernyataan dengan pengukuran 

skala likert. Analisa data univariat menggunakan nilai maksimal, nilai minimum dan 

median. Hasil persepsi kemudian disajikan dalam bentuk prosentase distribusi frekuensi.  

Pengkategorian persepsi sebagai berikut: 

 

Kategori persepsi tiap responden  

Persepsi sangat positif kuartil 3 ≤ x ≤ skor maksimal 40 - 50 

Persepsi positif median ≤ x < kuartil 3 30 - < 40 

Persepsi negatif kuartil 1 ≤ x < median  20 - < 30 

Persepsi sangat negatif skor minimal ≤ x < kuartil 1 10 - < 20 
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Kategori persepsi secara keseluruhan   

Persepsi sangat positif kuartil 3 ≤ x ≤ skor maksimal 680 - 850 

Persepsi positif median ≤ x < kuartil 3 510 - < 680 

Persepsi negatif kuartil 1 ≤ x < median  340 - < 510 

Persepsi sangat negatif skor minimal ≤ x < kuartil 1 170 - < 340 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterisitik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori  Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Umur < 40 tahun  2 11,76 

 41 - 50 tahun  7 41,18 

 > 51 tahun 8 47,06 

Jumlah   17 100,00 

Pendidikan  SMP 2 11,76 

 SMA 11 64,71 

 PT 4 23,53 

Jumlah   17 100,00 

Sumber: Data Primer 2022 

 

 Berdasarkan tabel 1, karakateristik responden berdasarkan umur sebagai 

berikut: umur responden < 40 tahun sejumlah 2 orang (11,76%); umur 41 – 50 tahun 

sejumlah 7 orang (41,18%); dan umur > 51 tahun sejumlah 8 orang (47,06%). 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan sebagai berikut: pendidikan SMP 

sejumlah 2 orang (11,76%); pendidikan SMA sejumlah 11 orang (64,71%); dan 

pendidikan tinggi sejumlah 4 orang (23,53%). 

Persepsi Kader tentang Upaya Penanggulangan HIV/AIDS 

Tabel 2. Persepsi Kader tentang Upaya Penanggulangan HIV/AIDS 

 

Kategori Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Sangat Positif 15 88,24 

Positif 2 11,76 

Negatif 0 0 

Sangat Negatif 0 0 

Jumlah  17 100,00 

Sumber: Data Primer 2022 

 

Berdasarkan tabel 2, persepsi kader tentang upaya penangulangan HIV/AIDS 

sebagai berikut: persepsi kader dalam kategori sangat positif sejumlah 15 orang 

(88,24%) dan persepsi kader dalam kategori positif sejumlah 2 orang (11,76%). 

Sedangkan persepsi kader tentang upaya penangulangan HIV/AIDS secara 

keseluruhan mendapat skor 715.  
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Persepsi Kader tentang Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak 

Tabel 3. Persepsi Kader tentang Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak 

 

Kategori Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Sangat Positif 16 94,12 

Positif 1 5,88 

Negatif 0 0 

Sangat Negatif 0 0 

Jumlah  17 100,00 

Sumber: Data Primer 2022 

 

Berdasarkan tabel 3, persepsi kader tentang pencegahan penularan HIV dari 

ibu ke anak sebagai berikut: persepsi kader dalam kategori sangat positif sejumlah 16 

orang (94,12%) dan persepsi kader dalam kategori positif sejumlah 1 orang (5,88%). 

Sedangkan persepsi kader tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak 

secara keseluruhan mendapat skor 760. 

Pembahasan  

Karakateristik responden berdasarkan umur terbanyak berumur di atas 51 tahun 

(47,06%) dan pendidikan SMA (64,71%). Persepsi kader tentang upaya 

penanggulangan HIV/AIDS secara keseluruhan mendapat skor 715 dan sebagian 

besar responden (88,24%) mempunyai persepsi sangat positif. Namun demikian, masih 

ada sejumlah 11,76% kader yang memberikan persepsi positif atas pernyataan 

tentang upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS pada perempuan dan 

remaja yang belum optimal serta meniadakan diskriminasi pada penderita HIV 

sebagai upaya pengendalian HIV/AIDS. Sedangkan hasil persepsi kader tentang 

pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak mendapatkan skor 760 dan sebagian 

besar responden (94,12%) mempunyai persepsi sangat positif.  

Tantangan pemerintah dalam upaya mengakhiri epidemi AIDS pada tahun 2030 

antara lain: 1) kurangnya penyediaan informasi dan penerapan strategi komunikasi 

dan edukasi untuk perubahan perilaku pada populasi kunci, dan didukung dengan 

penyediaan akses masyarakat pada deteksi dini/ skrining IMS dan HIV; 2) stigma dan 

diskriminasi yang masih dialami ODHIV. Penanggulangan HIV, AIDS, dan IMS 

dilaksanakan dengan strategi: promosi kesehatan; pencegahan penularan; surveilans; 

dan penanganan kasus. Penanggulangan HIV, AIDS, dan IMS dilaksanakan dengan 

pendekatan siklus kehidupan artinya dalam setiap tahapan kehidupan ada intervensi 

yang dilakukan untuk pencegahan dan pengendalian HIV, AIDS, dan IMS (Permenkes, 

2023). 

Kader kesehatan merupakan orang yang  dipilih masyarakat dan dilatih untuk 

menggerakkan masyarakat dalam berpartisipasi untuk memberdayakan masyarakat 

dalam bidang kesehatan. Salah satu strategi yang digunakan adalah peningkatan 

pengetahuan serta kemampuan masyarakat dalam mengenali dan mengatasi 

permasalahan Kesehatan yang dihadapi. Pemberian pendidikan kesehatan 

merupakan suatu tindakan mandiri tenaga kesehatan untuk membantu masyarakat 

dalam mengatasi masalah kesehatan melalui kegiatan pembelajaran yang 

didalamnya ada tenaga kesehatan (Sohimah, Apriani, & Lestari, 2020). Ada pengaruh 
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pemberian pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS terhadap pengetahuan kader. 

Sehingga diharapkan kader lebih aktif mencari informasi tentang HIV/AIDS dan 

berperan aktif dalam memberikan informasi kepada masyarakat (Sari & Nurlaela, 

2022).  

Persepsi kader di kampung Mergangsan Lor, Yogyakarta sebagian besar dalam 

kategori sangat positif. Hal ini dikarenakan kader pernah mendapatkatkan kegiatan 

dari STIKes Yogyakarta dalam bentuk “Edukasi Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke 

Anak (PPIA) dan Pemeriksaan Kesehatan bagi Kader PKK” pada Januari 2022 dan 

“Workshop Promosi Kesehatan Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) 

Bagi Kader” pada bulan September 2022. Hasil pemberian edukasi dan workshop 

berupa adanya peningkatan pengetahuan kader PKK tentang pencegahan 

penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA) dalam kategori baik (Rochmawati, Prabawati, 

Melina, Kuswanti, & Priyantari, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian (Salsabila & 

Khoiriyah, 2019) bahwa persepsi seseorang terbentuk dari intelegensi, emosi dan 

paparan informasi yang saling berkaitan. Umur mempengaruhi kematangan 

intelegensi dan emosional seseorang sehingga informasi yang diberikan secara tepat 

dan sumber yang akurat akan terolah dengan baik sebagai pemahaman yang utuh 

dan membentuk persepsi positif mengenai penularan HIV/AIDS. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk berperilaku benar terhadap penanggulangan HIV 

dan AIDS antara lain: pengetahuan, sikap dan dukungan sosial (Yuliza, Hardisman, & 

Nursal, 2019). Meskipun sikap, keyakinan dan niat warga binaan kader WPA telah baik, 

diperlukan peran kader dalam memperbaiki sikap, keyakinan dan niat serta 

meningkatkan kesadaran dalam penanggulangan HIV dan AIDS seperti melakukan 

tes HIV (Manurung, Maulesu, Weraman, & Roga, 2020). 

Berbeda dengan penelitian (Colti, Arif, & Bambang, 2019) yang menyampaikan 

ada kesenjangan antara persepsi dan pengetahuan tentang program WPA dengan 

peran kader WPA dalam aplikasi program WPA. Persepsi dan pengetahuan kader 

WPA sebagian besar sudah baik, namun peran kader dalam aplikasi program WPA 

masih kurang. Persepsi tidak berhubungan dengan peran kader WPA, namun 

pengetahuan ada hubungan dengan peran kader WPA. Demikian juga halnya, 

dengan perempuan usia reproduksi di Sudan. Mereka sadar akan penularan HIV 

melalui hubungan seksual, tetapi mereka tidak menyadari risiko penularan HIV dari ibu 

kea nak terutama selama persalinan (Elsheikh, Crutzen, & den Borne, 2015). Persepsi 

masyarakat Krebet tentang pengertian penyakit HIV/AIDS dan cara penularannya 

masih negatif, dan sebagian masih mempunyai stigma negatif terhadap keberadaan 

ODHA (Noerlani, 2022). 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Secara umum persepsi kader dalam kategori sangat positif. Persepsi kader 

tentang upaya penanggulangan HIV/AIDS dalam kategori sangat positif dan persepsi 

kader tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak dalam kategori sangat 

positif.  

Peneliti dapat melaksanakan penelitian kembali dengan variabel yang sama 

ke wilayah lain untuk memperkuat hasil penelitian sekarang. Hal ini dikarenakan 
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jumlah responden hanya 17 orang sehingga sampel sangat terbatas. Kader dapat 

meningkatkan peran transformatifnya ke masyarakat sebagai bentuk implementasi 

telah mendapatkan edukasi dan pelatihan tentang upaya penanggulangan HIV/AIDS 

dan pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak.   
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